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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan produk pembelajaran berupa bahan ajar berbasis daring interaktif untuk siswa kelas X mata pelajaran fisika materi pengukuran di SMK Muhammadiyah Bungoro. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model yang digunakan dalam pengembangan ini dilakukan dalam 5 tahapan, yaitu: analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), pelaksanaan (implementation), dan evaluasi (evaluation). Hasil yang dicapai dalam penelitian adalah sebuah produk berupa bahan ajar berbasis daring interaktif yang diterapkan dalam pembelajaran Fisika SMK Kelas X. Hasil penilaian validasi ahli materi dan ahli media berada pada kategori sangat valid dengan  nilai rata-rata 89,22 dan 84,17. Hasil analisis respon guru mata pelajaran dan respon siswa berda pada kategori sangat praktis dengan nilai rata-rata 95,0 dan  . 84,48. Hasil evaluasi terhadap siswa menunjukkan ketuntasan secara klasikal dengan nilai rata-rata 83,60. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis daring interaktif layak digunakan pada pembelajaran daring mata pelajaran fisika kelas X.

Abstract 
This study aims to develop learning products in the form of interactive online-based teaching materials for class X students of physics subject measurement materials at SMK Muhammadiyah Bungoro. This type of research is development research. The model used in this development is carried out in 5 stages, namely: analysis (analyze), design (design), development (development), implementation (implementation), and evaluation (evaluation). The results achieved in this study are a product in the form of interactive online-based teaching materials that are applied in learning Physics at SMK Class X. The results of the validation assessment of material experts and media experts are in the very valid category with an average value of 89.22 and 84.17. The results of the analysis of subject teacher responses and student responses are in the very practical category with an average value of 95.0 and . 84.48. The results of the evaluation of students showed classical completeness with an average value of 83.60. This shows that interactive online-based teaching materials are suitable for use in online learning for class X physics subjects.
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Pendahuluan 
Pembelajaran sekarang ini tidak lepas dari pemanfaatan teknologi . Hal ini dapat dilihat dari Proses pembelajaran jarak jauh atau daring yang memerlukan penguasaan ilmu teknologi bagi seorang guru agar pembelajaran jarak jauh tetap berjalan dengan efektif disaat    pandemi seperti ini.
Diera perkembangan teknologi, pendidik dominan kesulitan dalam menciptakan suatu lingkungan belajar yang dapat membawa peserta didik menjadi lebih kreatif dan logis. Pembelajaran cenderung berpusat pada pendidik (teacher centered). Pembelajaran seperti ini cenderung menghambat kreatifitas berpikir peserta didik terutama dalam mata pelajaran excat (Sulaiman, 2020)

Fisika sebagai bagian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains, berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis, sehingga fisika bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar mahasiswa menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Swari, 2018).
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada peserta didik jenjang SMK juga harus diajarkan dari rumah yang diistilahkan pembelajaran jarak jauh fisika (PJJ Fisika). Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Peserta didik bahwa belajar fisika di kelas/ sekolah dengan bimbingan guru secara tatap muka saja sangat sulit untuk memahami fisika apalagi jika tidak ada pertemuan dengan guru, hanya belajar mandiri di rumah. Pernyataan peserta didik seperti itu harus dapat ditepis atau dihilangkan oleh guru. Pembelajaran jarak jauh fisika yang dilakukan memberikan tantangan tersendiri bagi para guru dan peserta didik. Guru dituntut kreatif dalam memberikan materi PJJ fisika sehingga peserta didik tidak hanya mengerjakan tugas akademik melainkan juga melakukan kegiatan menyenangkan agar keinginan belajar peserta didik tetap tinggi.
Kenyataan dilapangan guru belum memanfaatkan teknologi dengan maksimal. Guru hanya memberikan materi kepada peserta didik dalam bentuk powerpoint, word ataupun PDF. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan di SMK Muhammadiyah bungoro yaitu proses pembelajaran jarak jauh atau daring yang dilakukan oleh guru hanya sebatas pemberian materi dan penugasan tanpa adanya media yang menarik perhatian peserta didik untuk belajar mandiri di rumah. Aplikasi yang digunakan pun sebagian besar hanya aplikasi Whatshapp dan sebagian kecil menggunakan aplikasi classroom dan belajar melalui youtube channel yang dibuat oleh guru mata pelajaran. Namun pembelajaran secara daring dinilai kurang efektif jika hanya mengandalkan komunikasi via WhatsApp yang terbatas hanya pengiriman gambar soal atau teks soal dalam grup-grup kelas yang dikirimkan oleh guru mata pelajaran masing-masing. Tidak terjadi komunikasi dua arah antara peserta didik dan guru. Sehingga dibutuhkan sistem yang terintegrasi antara peserta didik dan guru sehingga pembelajaran bisa lebih interaktif dan real- time. Solusi dari pemasalahan itu adalah memberikan bahan ajar berbasis daring interaktif yang dapat dipelajari oleh peserta didika secara mandiri di rumah.
Pengembangan bahan ajar berbasis daring interaktif didesain dengan mengkombinasikan beberapa media pembelajaran yang bersifat interaktif sehingga terjadi hubungan dua arah antara bahan ajar  dengan peserta didik. Bahan ajar ini dapat mendukung kegiatan belajar mengajar guru dan peserta didik selama proses pembelajaran daring. Proses pembelajaran menjadi aktif dan interaktif serta membantu peserta didik untuk menjadi pelajar yang mandiri.
Berdasarkan uraian diatas maka sebagai seseorang yang bergelut dalam dunia pendidikan merasa perlu mengembangkan suatu media pembelajaran yang berbentuk bahan ajar berbasis daring interaktif atau online yang dapat diakses oleh peserta didik dimana saja melalui laptop atau handpone yang digunakan dimana saja.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar fisika berbasis daring interaktif yang valid, praktis dan efektif digunakan pada mata pelajaran fisika kelas X di SMK Muhammadiyah bungoro.

Metode
Penelitian ini tergolong penelitian pengembangan. Dikatakan penelitian pengembangan karena penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan baru berupa bahan ajar berbasis daring interaktif. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014) “Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”

Setelah produk pengembangan ini dinyatakan valid dan dinilai layak untuk dikenalkan kepada peserta didik , maka peneliti memperkenalkan hasil produk pengembangan yang peneliti kembangkan. Bahan ajar yang dikembangkan diujicobakan di Kelas X di SMK Muhammadiyah Bungoro kabupaten Pangkep pada tahun pelajaran 2021/2022.

Peneliti mendesain sebuah media pembelajaran berupa bahan ajar berbasis daring interaktif dengan menggunakan model ADDIE. Peneliti menggunakan model ini dikarenakan sederhana dan mudah dipelajari serta strukturnya yang sistematis dimana hanya terdiri dari 5 tahap yaitu analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), pelaksanaan (implementation), dan evaluasi (evaluation).

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif dapat berbentuk diagram batang, diagram serabi, mode, median, mean, dan variabillitas ukuran (Arikunto, 2013) Menggunakan analisis statistik deskriptif, data penelitian dapat dianalisis sebagai berikut.
1. Analisis Data Kevalidan

Data hasil validasi untuk media pembelajaran dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari para validator. Hasil analisis tersebut disajikan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang dikembangkan. Analisis validitas menggunakan Skala Likert dengan langkah-langkah: 
a. Memberikan skor untuk setiap item jawaban sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2) dan sangat sangat tidak setuju (1). 

b. Menjumlahkan skor total tiap validator untuk seluruh indikator. 

c. Pemberian nilai validitas dengan cara menggunakan rumus:
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Hasil penentuan kategori tingkat kevalidan berdasarkan tabel 1 berikut ini:
Tabel 1 Kategori Tingkat Kevalidan

	Interval
	Kategori

	81 – 100
	Sangat Valid

	61 – 80
	Valid

	41 – 60
	Cukup Valid

	21 – 40
	Tidak Valid

	0 – 20
	Sangat Tidak Valid


           Sumber: (Dr. Riduwan, 2019)
2. Analisis Data Kepraktisan
Suatu produk media pembelajaran dikatakan praktis jika siswa dapat menggunakan media pembelajaran tersebut dalam pembelajaran secara praktis dan efisien. Kepraktisan produk dianalisis berdasarkan angket yang telah diisi oleh siswa. Analisis data  praktikalitas media pembelajaran berdasarkan angket siswa dengan langkah-langkah berikut ini:

a. Memberikan skor untuk setiap item jawaban sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2) dan sangat sangat tidak setuju (1). 

b. Menjumlahkan skor total untuk seluruh indikator. 

c. Pemberian nilai praktikalitas dengan cara menggunakan rumus:
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Keterangan:
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Hasil penentuan kategori tingkat kevalidan berdasarkan tabel 2 berikut ini:
Tabel 2 Kategori Tingkat Kepraktisan

	Interval
	Kategori

	81 – 100
	Sangat Praktis

	61 – 80
	Praktis

	41 – 60
	Cukup Praktis

	21 – 40
	Tidak Praktis

	0 – 20
	Sangat Tidak Praktis


       Sumber : (Dr. Riduwan, 2019)
3. Analisis Data Keefektifan

Keefektifan produk yang dikembangkan dianalisis berdasarkan data pengukuran tes hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan langkah-langkah berikut ini:
a. Memberikan skor untuk setiap item jawaban sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2) dan sangat sangat tidak setuju (1). 

b. Menjumlahkan skor total untuk seluruh indikator. 

c. Pemberian nilai efektivitas dengan cara menggunakan rumus:
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Keterangan:

[image: image17.png]


 = Nilai Akhir

[image: image19.png]


 = Perolehan Skor

[image: image21.png]


 = Skor Maksimum
Tabel 3 Kategori Tingkat Keefektifan

	Interval
	Kategori

	81 – 100
	Sangat Efektif

	61 – 80
	Efektif

	41 – 60
	Cukup Efektif

	21 – 40
	Tidak Efektif

	0 – 20
	Sangat Tidak Efektif


           Sumber: (Dr. Riduwan, 2019)
Hasil dan Pembahasan

Hasil pengembangan bahan ajar berbasis daring interaktif mengikuti prosedur pengembangan model ADDIE melalui 5 tahapan, yaitu: analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), pelaksanaan (implementation), dan evaluasi (evaluation). Produk yang dihasilkan adalah bahan ajar berbasis daring interaktif yang diterapkan dalam pembelajaran Fisika Kelas X SMK Muhammadiyah Bungoro.
Pada tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang telah direvisi sehingga layak digunakan dalam penelitian atau diujicobakan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah validasi ahli. Hasil kegiatan dalam tahap pengembangan menjadi acuan untuk menilai apakah bahan ajar yang telah dikembangkan memenuhi kriteria valid, efektif dan efesien.
Berdasarkan data hasil penilaian oleh dua validator yaitu orang yang dipandang ahli dalam bidang fisika diperoleh hasil validasi ahli materi dengan nilai rata-rata 89,22. Sedangkan hasil review ahli media meliputi aspek tampilan, penggunaan dan pemanfaatan dengan nilai rata-rata 84,17. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar fisika berbasis daring interaktif berada pada kategori sangat valid dan sudah layak diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran mata pelajaran fisika kelas X materi pengukuran.
Kriteria praktis dilihat berdasarkan hasil analisis dari angket respon siswa dan angket respon guru. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk respon siswa adalah 84,48 berada pada kategori sangat praktis   dan nilai rata-rata respon guru adalah 95,0 dan berada pada kategori sangat praktis. Dengan demikian, produk yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa guru dapat menerima konsep bahan ajar yang dikembangkan. Bahan ajar ini dinilai dapat menunjang pembelajaran daring karena peserta didik dapat belajar mandiri melalui laptop atau handpone yang digunakan dimana saja. 

Kriteria efektif dilihat berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar siswa. Hasil analisis data menunjukkan nilai  rata-rata 83,60  atau berada kriteria sangat efektif yang berarti bahwa bahan ajar fisika berbasis daring interaktif yang digunakan efektif digunakan dalam pembelajaran daring khusus untuk mata pelajaran fisika materi pengukuran.
Guru dan siswa memberika tanggapan yang sangat baik terhadap bahan ajar fisika berbasis daring interaktif yang dikembangkan. Bahan ajar ini dinilai telah sesuai dengan kebutuhan siswa selama pembelajaran daring pada mata pelajaran fisika materi pengukuran. Menurut siswa, bahan ajar yang dikembangkan sangat menarik karena dilengkapi dengan gambar ilustrasi vidio animasi, rangkuman materi, tes formatif yang atraktif dan tombol navigasi yang memudahkan siswa dalam menggunakan bahan ajar tersebut. Adanya video animasi rangkuman materi pada bahan ajar  memberikan motivasi belajar bagi siswa dan tes formatif atraktif dapat memudahkan proses evaluasi belajar. Bahan ajar interaktif juga dapat digunakan secara offline melalui komputer, laptop ataupun hp sehingga dapat meringankan kuota internet siswa. 
Produk bahan ajar interaktif dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, karena materi yang disajikan selain menggunakan teks dan gambar, juga dilengkapi dengan animasi dan video materi yang memvisualisasi materi pengukuran. Hal tersebut didukung oleh pendapat Rogness (dalam nurkhaerunnisa, 2017), yang menyatakan bahwa penggunaan visualisasi dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep. 

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah Bungoro dapat diambil kesimpulan bahwa bahan ajar berbasis daring interaktif yang dikembangkan dapat diterapkan pada proses pembelajaran daring mata pelajaran fisika kelas X. Profil bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan, yaitu : (1) Sangat valid berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media, (2) Sangat praktis beradasarkan hasil analisis respon guru mata pelajaran dan respon siswa, (3) efektif karena ketuntasan klasikal telah tercapai dan respon siswa terhadap pembelajaran positif. Produk bahan ajar interaktif ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar alternatif bagi siswa dalam meningkatkan pemahaman materi, kemandirian belajar, dan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran daring mata pelajaran fisika.
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